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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlakukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Tujuan Pendidikan Nasional terdapat dalam UU SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003 berbunyi:
 “Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”
Berbicara mengenai pembelajaran di sekolah seringkali membuat kecewa, apalagi bila dikaitkan dengan pemahaman siswa terhadap materi ajar antara lain: 
1. Banyak siswa mampu  menyajikan tingkat  hapalan  yang  baik terhadap  materi ajar yang  diterimanya, tetapi pada kenyataannya mereka tidak memahaminya.

2. Sebagian besar dari siswa tidak mampu menghubungkan antara apa yang mereka pelajari dengan bagaimana pengetahuan tersebut akan dipergunakan/dimanfaatkan 
3. Siswa memiliki kesulitan untuk memahami konsep akademik sebagaimana mereka biasa diajarkan yaitu dengan menggunakan sesuatu yang abstrak dan metode ceramah.
Banyak faktor yang mempengaruhi di dalam proses belajar mengajar di kelas termasuk pembelajaran Fiqih, bahwa terdapat 4 faktor yang menjadi pendorong bagi keberhasilan pengajaran yakni (1) kepribadian guru mata pelajaran, (2) kemampuan menyerap pelajaran, (3) kesungguhan, dan (4) alokasi waktu yang tersedia.
Belajar bukan hanya sekedar tahu, menguasai ilmu dan menghafal semua teori yang dihasilkan orang lain, tetapi belajar merupakan proses berpikir. Namun pada kenyataannya dalam pembelajaran seorang guru masih menggunakan metode yang monoton dan kurang sesuai dengan materi yang diajarkan dan karakteristik siswa. Dengan pembelajaran yang demikian akan sangat membosankan bagi siswa sehingga motivasi belajar siswa akan menjadi semakin rendah. Akibat yang lebih jauh adalah siswa akan malas untuk belajar dan kemampuan siswa tidak akan tergali secara maksimal. Oleh karena itu, penerapan strategi pembelajaran kreatif produktif ini diharapkan adanya perubahan terhadap motivasi belajar siswa. 
Menurut Wina Sanjaya, strategi pembelajaran adalah suatu tahapan kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. Dalam strategi pembelajaran terkandung makna perencanaan. Artinya, bahwa strategi pada dasarnya masih bersifat konseptual tentang keputusan-keputusan yang akan diambil dalam suatu pelaksanaan pembelajaran.


Strategi belajar mengacu kepada perilaku dan proses berfikir yang digunakan oleh siswa dan mempengaruhi apa yang yang dipelajari, melalui proses-proses yang secara langsung terlibat dalam menyelesaikan suatu tugas (belajar).

Keberhasilan pembelajaran dipengaruhi banyak faktor khususnya dengan pembelajaran di kelas, dua hal yang perlu diperhatikan adalah strategi pengajaran. Startegi penyampaian bahan pembelajaran terkait dengan lingkungan pembelajaran. Yakni, apakah penyampaian bahan pembelajaran diberikan secara klasikal atau individual. Sedangkan strategi pengajaran adalah pengurutan penyampaian.

Dalam upaya untuk merealisasikan pembelajaran, guru dituntut untuk memiliki pengetahuan yang memadai dan menguasai strategi pembelajaran secara baik agar ia mampu menciptakan suasana pembelajaran yang efektif dan efisien atau dapat mencapai hasil yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Strategi Strategi pembelajaran kreatif dan produktif merupakan pembelajaran yang dikembangkan dengan mengacu kepada berbagai pendekatan pembelajaran yang diasumsikan mampu meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar. Pendekatan tersebut antara lain: belajar aktif, kreatif, konstruktif, serta kolaboratif dan kooperatif. Karakteristik penting dari setiap pendekatan tersebut diintegrasikan sehingga menghasilkan satu strategi yang memungkinkan siswa mengembangkan kreativitas untuk menghasilkan produk yang bersumber dari pemahaman mereka terhadap konsep yang sedang dikaji. Beberapa karakteristik tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Keterlibatan siswa secara intelektual dan emosional dalam pembelajaran.

2. Siswa didorong untuk menemukan/mengkonstruksi sendiri konsep yang sedang dikaji melalui penafsiran yang dilakukan dengan berbagai cara, seperti observasi, diskusi, atau percobaan. 

3. Siswa diberi kesempatan untuk bertanggung jawab menyelesaikan tugas bersama. 

4. Pada dasarnya, untuk menjadi kreatif, seseorang harus bekerja keras, berdedikasi tinggi, antusias, serta percaya diri.
Dalam pelaksanaan strategi pembelajaran kreatif-produktif dilakukan dengan tahapan-tahapan tertentu, sehingga tujuan dari penerapan pembelajaran ini dalam pembelajaran tercapai. Mata pelajaran Fiqih di sekolah, dalam pelaksanaannya masih menunjukkan berbagai permasalahan yang kurang menyenangkan. Seperti halnya proses pembelajaran Fiqih  di sekolah saat ini masih sebatas sebagai proses penyampaian pengetahuan. Hal ini dapat dilihat dari proses pembelajaran yang dilakukan guru masih dominan ceramah. 

Mayoritas metode pembelajaran Fiqih di sekolah selama ini lebih ditekankan pada hafalan dan ceramah, akibatnya siswa kurang memahami kegunaan dan manfaat dari apa yang telah dipelajari dalam materi Fiqih. Melihat kenyataan yang ada di lapangan, sebagian besar teknik dan suasana pengajaran di sekolah-sekolah yang digunakan para guru cenderung monoton dan membosankan. Sehingga menurunkan kreatifitas peserta didik dalam mengikuti proses belajar mengajar. Kondisi ini pada gilirannya berdampak pada kualitas pembelajaran. Dengan diterapkannya hal tersebut, dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan dapat berdampak positif terhadap hasil belajar siswa. Selain itu kerja sama yang harmonis dan inovasi dalam belajar sangat penting, karena hal tersebut menyebabkan kondisi belajar yang baik, sehingga pada saat proses belajar berlangsung, perhatian dan pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan oleh guru dapat diterima dengan baik. Maka guru perlu memperbaiki cara mengajarnya agar bisa memotivasi belajar siswa, maka mata pelajaran Fiqih tentu dapat dipahami dan dianggap mudah dan disukai oleh siswa.
Tantangan yang dihadapi dalam pembelajaran Fiqih sebagai sebuah mata pelajaran adalah bagaimana menerapkannnya bukan hanya mengajarkan  pengetahuan akan tetapi bagaimana mengarahkan peserta didik agar memiliki pemahaman, dan pengetahuan yang berkualitas. Saat ini yang mendesak adalah bagaimana usaha-usaha yang harus dilakukan oleh para guru mata pelajaran Fiqih untuk mengembangkan strategi pembelajaran kreatif dan produktif yang efektif, efisien dan  dapat memperluas pemahaman peserta didik serta dapat meningkatkan kualitas dan memberikan motivasi peserta didik dalam mengikuti proses belajar mengajar di kelas.
Berdasarkan observasi awal tanggal 12 Mei 2014, jam 10.30 WIB di MTs Negeri Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir yang telah dilakukan terdapat gejala-gejala kurang optimalnya suatu pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam proses belajar mengajar di dalam kelas seperti guru belum dapat menyampaikan nilai-nilai yang terdapat dalam mata pelajaran Fiqih, sehingga pembelajaran Fiqih yang di rasakan oleh siswa hanya sebatas pengetahuan belum sampai pada pemahaman.
Madrasah Tsanawiyah Negeri Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir merupakan suatu madrasah lembaga pendidikan mempunyai tujuan menghasilkan siswa yang siap bersaing pada jenjang pendidikan tingkat lanjutan. Dalam hal ini ilmu sangat penting bagi orang muslim baik laki-laki maupun perempuan karena sebagaimana yang terkandung dalam berikut ini:

يَرْفَعِ اللَّهُ الَّذِينَ آمَنُوا مِنْكُمْ وَالَّذِينَ أُوتُوا الْعِلْمَ دَرَجَاتٍ وَاللَّهُ بِمَا تَعْمَلُونَ خَبِير
Artinya:“ Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (QS. Al-Mujadilah: 11).

Bagian akhir ayat ini menjelaskan bahwa Allah akan mengangkat tinggi kedudukan orang yang beriman dan orang yang diberi ilmu. Orang-orang yang beriman diangkat kedudukannya oleh Allah dan Rasul-Nya, sedangkan orang-orang yang berilmu diangkat kedudukannya karena mereka dapat bermanfaat kepada orang lain. Ilmu disini tidak terbatas pada ilmu-ilmu agama saja, tetapi termasuk di dalamnya ilmu-ilmu keduniaan. Apapun ilmu yang dimiliki seseorang bila ilmu itu bermanfaat bagi dirinya dan orang lain, ilmu itu tergolong salah satu dalam tiga pusaka yang tidak akan punah meskipun pemiliknya telah meninggal dunia. Tiga pusaka dimaksud adalah sedekah jariah, ilmu yang bermanfaat dan anak yang shaleh yang mendoakan kepada orang tuanya.

Dalam QS. Al-Mujadilah ayat 11 di atas, Allah menganjurkan kepada kita agar senantiasa bekerja keras, baik dalam menuntut ilmu maupun bekerja mencari nafkah. Hanya orang-orang yang rajin belajarlah yang akan mendapatkan banyak ilmu. Dan hanya orang-orang yang berilmu-lah yang memiliki semangat kerja untuk meraih kebahagiaan hidup. Oleh karena itu, Allah menjamin akan mengangkat derajat kehidupan orang-orang yang beriman dan berilmu.

Dalam kehidupan sehari-hari kita dapat menyaksikan orang yang rajin belajar dan bekerja hidupnya sukses dan berprestasi, sedangkan orang yang malas dan tidak memiliki ilmu hidupnya susah dan selalu gagal. Betapa pentingnya memiliki ilmu pengetahuan dan semangat berkerja keras. Sebab hanya dengan ilmu yang bermanfaat dan amal yang bergunalah manusia akan mendapatkan kebahagiaan hidup, baik di dunia maupun di akhirat.
Strategi pembelajaran ini akan membuahkan motivasi belajar yang yang dapat memacu kreatifitas sekaligus meningkatkan kualitas pembelajaran. Oleh karena itu, sangat diharapkan guru untuk dapat menerapkan dan mengembangkan strategi ini sesuai dengan bidang studinya.
Berangkat dari permasalahan ini maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul, “PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN KREATIF PRODUKTIF DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN FIQIH (STUDI EKSPERIMEN DI MTs NEGERI TANJUNG RAJA KAB. OGAN ILIR)”
B. Batasan Masalah
Untuk memudahkan penelitian dan menjangkau persoalan secara lebih rinci dan objektif, maka perlu adanya pembatasan masalah. Dalam penelitian ini masalahnya terbatas pada, penerapan strategi pembelajaran kreatif produktif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih kelas VIII materi halal haram di MTs Negeri Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir.
C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah tersebut di atas maka dapat dirumuskan masalah penelitian ini adalah:

1. Bagaimana motivasi belajar siswa yang tidak diterapkan strategi pembelajaran kreatif produktif di MTs Negeri Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir?
2. Bagaimana motivasi belajar siswa yang diterapkan strategi pembelajaran kreatif produktif di MTs Negeri Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir?
3. Apakah ada pengaruh penerapan strategi pembelajaran kreatif produktif terhadap motivasi belajar siswa di MTs Negeri Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir?
D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan dan kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa yang tidak diterapkan strategi pembelajaran kreatif produktif di MTs Negeri Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir.
b. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa diterapkan strategi pembelajaran kreatif produktif di MTs Negeri Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir.
c. Untuk mengetahui pengaruh penerapan strategi pembelajaran kreatif produktif terhadap motivasi belajar siswa di MTs Negeri Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir
2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

a. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan menjadi kajian yang menarik bagi kalangan akademisi dan praktisi pendidikan mengenai urgensinya strategi pembelajaran kreatif produktif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Fiqih di MTs Negeri Tanjung Raja Kabupaten  Ogan Ilir. Di samping itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan tentang strategi pembelajaran kreatif produktif dalam pembelajaran Fiqih di MTs Negeri Tanjung Raja Kabupaten  Ogan Ilir.
b. Sedangkan secara praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada lembaga pendidikan khususnya Fiqih di MTs Negeri Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir. Dalam menjalankan perannya, agar output yang dihasilkan dapat memiliki nilai lebih, seperti yang diharapkan oleh semua orang. Bagi orang tua dan masyarakat umum, hasil Penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi tentang kondisi Fiqih di MTs Negeri Tanjung Raja Kabupaten  Ogan Ilir dalam hal kualitas pembelajaran.
c. Kegunaan bagi peneliti adalah dengan penelitian ini diharapkan peneliti dapat memperoleh pengalaman dalam menerapkan strategi pembelajaran dan mampu memberikan pembelajaran yang berkualitas.
E. Tinjauan Pustaka
Tinjauan kepustakaan maksudnya meninjau atau memeriksa kepustakaan, baik kepustakaan Fakultas Tarbiyah maupun Institut serta skripsi atau karya ilmiah yang bersangkutan dengan permasalahan yang akan diteliti yang lebih mengkhususkan pengkajian terhadap penelitian yang terdahulu untuk mengetahui apakah permasalahan ini sudah ada mahasiswa yang meneliti dan membahasnya. Setelah mengadakan pemeriksaan terhadap beberapa kepustakaan, maka diketahui sudah ada beberapa hasil penelitian yang bisa dijadikan rujukan, diantaranya adalah: 

Yennita (2009) dalam jurnalnya berjudul, “Penerapan Strategi Kreatif Produktif untuk Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas X MAN 1 Pekanbaru Pada Aspek Keterampilan Psikomotorik dan Sosial”.
 Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa pembelajaran melalui penerapan strategi Kreatif Produktif pada aspek psikomotorik dikembangkan adalah efektif. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, bahwa ada kesamaan dengan penelitian yang penulis lakukan, yaitu dari segi penerapan strategi pembelajaran. Namun terdapat perbedaan dari segi subtansi permasalahan, yakni pada penelitian Yennita tentang strategi Kreatif Produktif dalam meningkatkan hasil belajar Fisika siswa kelas X MAN 1 Pekanbaru, di lihat pada aspek keterampilan psikomotorik dan sosial. Sedangkan penelitian saya ambil mengenai penerapan strategi kreatif produktif terhadap motivasi belajar siswa. Kemudian rencananya penelitian ini dilakukan ditingkat Sekolah Menengah Pertama atau Madrasah Tsanawiyah.
Nur Fitria Hidayati (2013) dalam skripsinya berjudul, “Penerapan Model Pembelajaran Kreatif dan Produktif Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Kewarganegaraan Kelas VI MI  Sultan Fatah Demak”.
 Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa pembelajaran Kreatif dan Produktif, terhadap hasil belajar siswa Pendidikan Kewarganegaraan kelas VI MI Sultan Fatah Demak.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, bahwa ada kesamaan dengan penelitian yang penulis lakukan, yaitu dari segi penerapan model pembelajaran. Namun terdapat perbedaan dari segi subtansi permasalahan, yakni pada penelitian Nur Fitria Hidayati penerapan pembelajaran Kreatif dan Produktif terhadap hasil belajar pendidikan Kewarganegaraan kelas VI MI Sultan Fatah Demak. Sedangkan penelitian saya ambil mengenai penerapan strategi kreatif produktif terhadap motivasi belajar siswa. Kemudian rencananya penelitian ini dilakukan ditingkat Sekolah Menengah Pertama atau Madrasah Tsanawiyah.
Arief Juang Nugraha (2013) dalam skripsinya berjudul, “Penerapan Strategi Pembelajaran Kreatif  Produktif  untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran IPS Siswa Kelas V SD Negeri 2 Semarang”. 
 Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa pembelajaran melalui Pembelajaran Kreatif Produktif, dapat meningkatkan kualitas pembelajaran siswa IPS kelas V SD Negeri 2 Semarang.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, bahwa ada kesamaan dengan penelitian yang penulis lakukan, yaitu dari segi penerapan strategi pembelajaran. Namun terdapat perbedaan dari segi subtansi permasalahan, yakni pada Pembelajaran Kreatif Produktif, dapat meningkatkan kualitas pembelajaran siswa IPS kelas V SD Negeri 2 Semarang. Sedangkan penelitian saya ambil mengenai penerapan strategi kreatif produktif terhadap motivasi belajar siswa.
F. Kerangka Teori
1. Penerapan Strategi Pembelajaran Kreatif Produktif
Secara umum strategi adalah suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak mencapai sasaran yang telah ditentukan.
 Dalam konteks pengajaran strategi adalah tindakan guru melaksanakan rencana pembelajaran. Artinya usaha guru dalam menggunakan variabel pengajaran (tujuan, bahan, metode, media serta evaluasi) sehingga dapat mempengaruhi para siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
 Jadi, strategi adalah suatu tindakan nyata dari seorang guru di dalam kelas ketika melaksanakan proses belajar mengajar.

Menurut Suprijono, pembelajaran berdasarkan makna klasikal berarti proses, cara, perbuatan mempelajari.
 Pembelajaran menurut Dimyati dan Mudjiono adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat siswa belajar secara aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber belajar.
 
Jadi, pembelajaran adalah serangkaian kegiatan atau situasi yang sengaja dirancang agar interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar  dapat melakukan aktifitas belajar.
Dalam Kamus Besar Bahasa Inonesia kreatif yaitu memiliki daya cipta, memiliki kemampuan untuk menciptakan.
 Produktif yaitu mampu menghasilkan, secara terus menerus dan dipakai secara teratur untuk membentuk unsur-unsur baru.

Black menyatakan pembelajaran kreatif produktif merupakan strategi yang dikembangkan dengan mengacu pada berbagai pendekatan pembelajaran yang diasumsikan mampu meningkatkan kualitas proses belajar mengajar.
 
Suchman menyatakan strategi pembelajaran kreatif produktif merupakan strategi yang dikembangkan dengan mengacu pada berbagai pendekatan pembelajaran yang diasumsikan mampu meningkatkan kualitas proses belajar mengajar.
 Pendekatan tersebut antara lain belajar aktif dan kreatif (CBSA) yang juga dikenal dengan strategi inkuiri, strategi pembelajaran konstruktif (serta strategi pembelajaran kolaboratif dan koperatif. Strategi pembelajaran ini diharapkan dapat menantang para siswa untuk menghasilkan sesuatu yang kreatif sebagai re-kreasi atau pencerminan pemahamannya terhadap masalah/topik yang dikaji.

Dalam Undang-Undang SISDIKNAS menyatakan, bahwa strategi pembelajaran kreatif produktif disebut dengan strategi strata, kemudian dengan berbagai modifikasi dan pengembangan, strategi ini disebut dengan pembelajaran kreatif produktif.
 Jadi, strategi pembelajaran kreatif produktif adalah suatu usaha yang dilakukan guru dalam membentuk pola-pola tertentu dalam pembelajaran yang dapat menantang para siswa untuk menghasilkan sesuatu kreatif, sebagai re-kreasi atau pencerminan pemahamannya terhadap masalah/topik yang sedang dikaji dan mengeksplorasikannya.
Dampak instruksional yang dapat dicapai melalui strategi pembelajaran ini antara lain:

1. Pemahaman terhadap suatu nilai, konsep, atau masalah tertentu,

2. Kemampuan menerapan konsep atau memecahkan masalah, serta

3. Kemampuan mengkreasikan sesuatu berdasarkan pemahaman tersebut.

Dari segi dampak pengiring (nurturant effects), melalui strategi pembelajaran kreatif dan produktif diharapkan dapat dibentuk kemampuan berpikir kritis dan kreatif, bertanggung jawab, serta bekerja sama; yang semuanya merupakan tujuan pembelajaran jangka panjang. Tentu saja dampak pengiring hanya mungkin terbentuk, jika kesempatan untuk mencapai / menghayati berbagai kemampuan tersebut memang benar-benar disediakan secara memadai. Hal itu akan tercapai, jika strategi pembelajaran ini diterapkan secara benar dan memadai.

Pada dasarnya, menurut Suryosubroto kegiatan pembelajaran dibagi menjadi empat langkah, yaitu: orientasi, eksplorasi, interpretasi, dan re-kreasi. Setiap langkah dapat dikembangkan lebih lanjut oleh para guru, dengan berpegang pada hakikat setiap langkah, sebagai berikut:

1. Orientasi

Sebagaimana halnya dalam setiap pembelajaran, kegiatan pembelajaran diawali dengan orientasi untuk mengkomunikasikan dan menyepakati tugas dan langkah pembelajaran. Guru mengkomunikasikan tujuan, materi, waktu, langkah, hasil akhir yang diharapkan dari siswa, serta penilaian yang akan diterapkan. Pada kesempatan ini siswa diberi kesempatan untuk mengungkapkan pendapatnya tentang langkah/cara kerja serta hasil penilaian. Negosiasi tentang aspek-aspek tersebut dapat terjadi antara guru dan siswa, namun pada akhir orientasi diharapkan sudah terjadi kesepakatan antara guru dan siswa.

2. Eksplorasi

Pada tahap ini, siswa melakukan eksplorasi terhadap masalah/konsep yang akan dikaji. Eskplorasi dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti membaca, melakukan observasi, wawancara, menonton satu pertunjukan, melakukan percobaan, browsing lewat internet, dan sebagainya. Kegiatan ini dapat dilakukan baik secara individual maupun kelompok. Waktu untuk eksplorasi disesuaikan dengan luasnya bidang yang harus dieksplorasi. Eksplorasi yang memerlukan waktu lama dilakukan di luar jam pelajaran, sedangkan eksplorasi yang singkat dapat dilakukan pada jam pelajaran. Agar eksplorasi menjadi terarah, panduan singkat sebaiknya disiapkan oleh guru.
3. Interpretasi

Dalam tahap interpretasi, hasil eksplorasi diinterpretasikan melalui kegiatan analisis, diskusi, tanya jawab, atau bahkan berupa percobaan kembali, jika hal itu memang diperlukan. Interpretasi sebaiknya dilakukan pada jam tatap muka, meskipun persiapannya sudah dilakukan oleh siswa di luar jam tatap muka. Jika eksplorasi dilakukan oleh kelompok, setiap kelompok menyajikan hasil pemahamannya tersebut di depan kelas dengan caranya masing-masing, diikuti oleh tanggapan dari siswa lain. Pada akhir tahap interpretasi, diharapkan semua siswa sudah memahami konsep/topik/masalah yang dikaji.

4. Re-kreasi

Dalam tahap re-kreasi, siswa ditugaskan untuk menghasilkan sesuatu yang mencerminkan pemahamannya terhadap konsep/topik/masalah yang dikaji menurut kreasinya masing-masing. Re-kreasi dapat dilakukan secara individual atau kelompok sesuai dengan pilihan siswa. Hasil re-kreasi merupakan produk kreatif dapat dipresentasikan, dipajang, atau ditindak lanjuti.
Suatu strategi pembelajaran pasti halnya memiliki kelebihan dan kelemahan, begitu pula dengan  strategi pembelajaran kreatif produktif. Adapun kelebihan dan kelemahannya adalah sebagai berikut:

a. Kelebihan strategi pembelajaran kreatif produktif

Kelebihan-kelebihan strategi pembelajaran ini tertuju pada kelebihan dilapangan, antara lain:

1) Dalam setiap kegiatan, siswa terlibat secara aktif, baik intelektual maupun emosional.

2) Mencapai dampak instruksional dan memungkinkan terbentuknya dampak pengiring.
3) Siswa mendapat kesempatan yang luas untuk berinteraksi langsung dengan sumber belajar.
4) Memacu kreatifitas melalui kegiatan re-kreasi.

5) Memungkinkan dilakukannya penilaian secara utuh dan komprehensif.
b. Kelemahan strategi pembelajaran kreatif produktif

Kelemahan-kelemahan strategi pembelajaran ini tertuju pada kelemahan dilapangan, antara lain :

1) Memerlukan kesiapan guru dan siswa.

2) Memerlukan adaptasi pendidik.

3) Memerlukan waktu yang panjang dan fleksibel, meskipun untuk topik-topik tertentu waktu yang diperlukan bisa di persingkat karena tahapan eksplorasi bisa dilakukan di luar jam tatap muka dengan di tambah kegiatan terstruktur dan mandiri.
Strategi pembelajaran Kreatif Produktif tidak terlepas dari kelemahan di samping kelebihan yang dimilikinya. Kelemahan tersebut terkait dengan kesiapan guru dan siswa untuk terlibat dalam model pembelajaran ini. Kendala lain adalah waktu. Strategi pembelajaran ini memerlukan waktu yang relatif cukup panjang dan fleksibel. Terlepas dari segala kelemahannya, model pembelajaran ini juga mempunyai banyak kelebihan seperti yang telah diuraikan di atas. Jika kelemahannya dapat diminimalkan, maka kekuatan strategi ini akan membuahkan proses dan hasil belajar yang yang dapat memacu kreatifitas sekaligus meningkatkan kualitas pembelajaran. Oleh karena itu, sangat diharapkan guru untuk dapat menerapkan dan mengembangkan strategi ini sesuai dengan bidang studinya.
 2. Motivasi Belajar
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia motivasi yaitu dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan sesuatu tindakan dengan tujuan tertentu.
 Motivasi secara etimologi diserap dari bahasa Inggris “motivation”, asal katanya “motive” aslinya “motion” artinya “gerakan atau sesuatu yang bergerak”.

Menurut Hoy dan Miskel mengemukakan bahwa, “motivasi dapat didefinisikan sebagai kekuatan-kekuatan yang kompleks, dorongan-dorongan, kebutuhan-kebutuhan, pernyataan-pernyataan ketegangan (tension states), atau mekanisme-mekanisme lainnya yang memulai dan menjaga kegiatan-kegiatan yang diinginkan ke arah pencapaian tujuan-tujuan personal”.

Sedangkan menurut Ali Imron dalam bukunya Belajar dan Pembelajaran menyebutkan, bahwa motivasi adalah “dorongan, pengalaman dan motivasi yang dalam bahasa Inggris “to motive” yang berarti mendorong, menyebabkan dan merangsang”.

Jadi, motivasi merupakan satu potensi individu yang harus menjadi landasan bagi proses pembinaaan dan pengembangan kepribadian.

Menurut Sagala, belajar merupakan komponen ilmu pendidikan yang berkenaan dengan tujuan dan bahan acuan interaksi, baik yang bersifat eskplisit maupun implisit.

Selanjutnya menurut  Daryanto, belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan sesorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
 Menurut Oemar Hamalik, belajar adalah  perubahan tingkah laku yang relative mantap berkat latihan dan pengalaman. Belajar bukan saja mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu.
 Jadi, belajar merupakan kegiatan manusia yang sangat penting dan melalui belajar dapat melakukan perbaikan dalam berbagai hal yang menyangkut kepentingan hidup.
3.  Fiqih
Fiqih (الفقه) adalah bahasa Arab dalam bentuk mashdar (kata dasar) yang fi’il-nya (kata kerjanya) adalah فقه  يفقه  فقها. Kata fiqih semula berarti العلم (pengetahuan) dan  الفهم (pemahaman). Al-fiqih, al-‘ilm dan al-fahm merupakan kata-kata yang sinonim.  Menurut istilah yang digunakan para ahli Fiqih (Fuqaha’), Fiqih itu ialah ilmu yang menerangkan hukum-hukum syariat Islam yang diambil dari dalil-dalil yang terperinci. Hasan Ahmad Al Khatib dalam Zakiah mengatakan Fiqhu Islami ialah sekumpulan hukum syara’ yang sudah dibukukan dalam berbagai mazhab, baik dari mazhab yang empat atau dari mazhab yang lainnya.

G. Variabel Penelitian

Menurut Suryabrata yang dikutip Tim Penyusun, variabel adalah segala sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan penelitian atau sering dinyatakan sebagai faktor-faktor yang berperan penting dalam peristiwa atau gejala yang akan diteliti.
 Penelitian yang dilakukan ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel bebas atau independent variable (X) dan variabel akibat atau disebut variabel terikat atau dependent variable (Y). Yang disebut variabel bebas adalah penerapan strategi pembelajaran kreatif produktif sedangkan variabel terikatnya adalah motivasi belajar  siswa pada materi halal haram mata pelajaran Fiqih. 
Skemanya adalah sebagai berikut:
Variabel bebas




      Variabel Terikat
 

H. Definisi Operasional


Untuk jelasnya agar penelitian ini lebih terarah kepada permasalahan yang akan dibahas (diteliti) maka perlu adanya batasan-batasan serta lengkap pembahasan melalui definisi sebagai berikut:

1. Pengertian Penerapan Strategi


Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia penerapan adalah pemasang, pengenaan perihal mempraktekkan.


Strategi menurut Nana Sudjana ia mengatakan bahwa strategi mengajar (pengajaran) pada dasarnya adalah tindakan nyata dari guru/praktek guru dalam melaksanakan pengajaran melalui cara tertentu yang dinilai lebih efektif dan efesien.
 Dengan kata lain strategi mengajar adalah politik atau taktik yang digunakan guru dalam melaksanakan/praktek mengajar dikelas.
 Jadi dalam penelitian ini strategi guru diartikan sebagai upaya/usaha yang dilakukan guru dalam membentuk pola-pola tertentu, jalan teknik atau cara dalam mensiasati proses pembelajaran sehingga dapat menerapkan belajar kreatif dan produktif.


Ada 3 hal pokok yang harus diperhatikan guru dalam melaksanakan strategi belajar mengajar, pertama adalah tahap mengajar, kedua adalah penggunaan model/pendekatan belajar, dan yang ketiga adalah penggunaan prinsip mengajar.


2. Pembelajaran Kreatif Produktif

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kreatif yaitu memiliki daya cipta, memiliki kemampuan untuk menciptakan.
 Produktif yaitu mampu menghasilkan, secara terus menerus dan dipakai secara teratur untuk membentuk unsur-unsur baru.

Black menyatakan pembelajaran kreatif produktif merupakan strategi yang dikembangkan dengan mengacu pada berbagai pendekatan pembelajaran yang diasumsikan mampu meningkatkan kualitas proses belajar mengajar.
 Pendekatan tersebut antara lain belajar aktif dan kreatif (CBSA) yang juga dikenal dengan strategi inkuiri, strategi pembelajaran konstruktif (serta strategi pembelajaran kolaboratif dan koperatif).
Jadi, strategi pembelajaran kreatif produktif adalah suatu usaha yang dilakukan guru dalam membentuk pola-pola tertentu dalam pembelajaran yang dapat menantang para siswa untuk menghasilkan sesuatu kreatif, sebagai re-kreasi atau pencerminan pemahamannya terhadap masalah/topik yang sedang dikaji dan mengeksplorasikannya.
3. Pengertian Motivasi Belajar

Menurut Hoy dan Miskel mengemukakan bahwa, “motivasi dapat didefinisikan sebagai kekuatan-kekuatan yang kompleks, dorongan-dorongan, kebutuhan-kebutuhan, pernyataan-pernyataan ketegangan (tension states), atau mekanisme-mekanisme lainnya yang memulai dan menjaga kegiatan-kegiatan yang diinginkan ke arah pencapaian tujuan-tujuan personal”.


Belajar adalah suatu aktifitas mental/psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan-pengetahuan, keterampilan, dan nilai sikap.
 Jadi, motivasi belajar adalah suatu kekuatan yang merupakan dorongan individu untuk melakukan sesuatu yang diinginkan dalam proses interaksi dengan perubahan dapat berupa suatu hasil baru ataupun penyempurnaan terhadap hasil yang telah diperoleh.

Kriteria motivasi dikategorikan menjadi:

1. Motivasi Kuat : 67 – 100%

2. Motivasi Sedang : 34 – 66%

3. Motivasi lemah : 0 – 33% 

I. Hipotesis Penelitian

 Hipotesis penelitian adalah prediksi atau jawaban sementara terhadap masalah penelitian, yang sebenarnya masih harus diuji secara empiris.
 Hipotesis yang dikemukakan peneliti dalam penelitian ini sebagai berikut:

Ha : 
Terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok yang menggunakan strategi pembelajaran kreatif produktif (X) dengan kelompok yang tidak menggunakan strategi pembelajaran kreatif produktif (Y) dalam pembelajaran Fiqih Kelas VIII di MTs Negeri Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir.
Ho : 
Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok yang menggunakan strategi pembelajaran kreatif produktif (X) dengan kelompok yang tidak menggunakan strategi pembelajaran kreatif produktif (Y) dalam pembelajaran Fiqih Kelas VIII di MTs Negeri Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir.
J. Metodelogi Penelitian

1. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen (experimental method). metode penelitian eksperimen merupakan penelitian yang digunakan untuk mencari treatment (perlakuan tertentu).
 
Penelitian eksperimen yang peneliti lakukan disini adalah penelitian yang melakukan perbandingan antara kelompok yang menggunakan pembelajaran kreatif produktif terhadap motivasi belajar siswa (eksperimen) dan kelompok yang tidak menggunakan strategi pembelajaran kreatif produktif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa (kontrol).
b. Sumber Data
1. Sumber data primer, yaitu data statistik yang diperoleh atau bersumber dari tangan pertama (first hand data)
 yang diperoleh langsung dari guru pengampu Fiqih kelas VIII di MTs Negeri Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir yang bersangkutan ditempat penelitian.
2. Sumber data sekunder adalah data statistik yang bersumber dari tangan kedua (second hand data)
 yang diperoleh dari data yang berasal dari dokumentasi, dan buku-buku yang berhubungan dengan penelitian ini.
2. Populasi dan Sampel

a. Populasi 

Populasi adalah himpunan yang lengkap dari satuan-satuan atau individu-individu yang karakteristiknya ingin kita ketahui.
 Adapun populasi yang akan diselidiki dalam penelitian ini adalah seluruh siswa dan siswi kelas VIII.
Tabel 1

Populasi Penelitian
	No
	Kelas
	Jumlah Siswa

	1
	VIII.1
	38

	2
	VIII.2
	38

	3
	VIII.3
	34

	4
	VIII.4
	38

	5
	VIII.5
	38

	Jumlah
	186


Sumber: Tata Usaha MTs Negeri  Tanjung Raja Tahun Ajaran 2014/2015
b. Sampel 

Sampel adalah sebagian anggota populasi yang memberikan keterangan atau data yang diperlukan dalam suatu penelitian. Dengan kata lain, sampel adalah himpunan bagian dari populasi.
 Untuk menentukan beberapa sampel yang akan diambil, maka peneliti menggunakan teknik Cluster Sampling (sampling area atau kelompok). Cluster Sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana pemilihannya mengacu pada kelompok bukan pada individu. Teknik sampling daerah (cluster sampling) digunakan untuk menentukan sampel bila obyek yang akan diteliti atau sumber data sangat luas, misalnya penduduk suatu negara, propinsi atau kabupaten. Untuk menentukan penduduk mana yang akan dijadikan sumber data, maka pengambilan sampelnya berdasarkan daerah dari populasi yang telah ditetapkan.

Untuk memilih sampel dengan menggunakan teknik cluster sampling, peneliti melakukan dengan 2 langkah, yaitu:
1. Menentukan 2 tingkatan kelas yaitu kelas VII dan VIII. Setelah dilakukan dasar logika untuk menentukan cluster, maka yang di dapat adalah kelas VIII MTs Negeri Tanjung Raja Kabupaten Ogan Iliir.
2. Menentukan kelompok kelas eksperimen dan kelompok kelas kontrol dengan cara mengundi 2 kelas VIII yaitu kelas VIII.1 dan VIII.2. Setelah dilakukan pengundian, maka yang di dapat adalah kelas VIII.2 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII.1 sebagai kelas kontrol.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 2 berikut:
Tabel 2

Sampel Penelitian
	No
	Kelas
	Laki - Laki
	Perempuan
	Jumlah
	Keterangan

	1
	VIII.1
	19
	19
	38
	Kontrol

	2
	VIII.2
	19
	19
	38
	Eksperimen

	∑
	38
	38
	76
	 


    Sumber: Tata Usaha MTs Negeri Tanjung Raja Tahun Ajaran 2014/2015
3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik, diantaranya:

a. Observasi

Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan (data) yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan.
 Metode observasi digunakan untuk mengamati dan mencatat secara sistematis tentang penerapan strategi kreatif produktif di kelas VIII di MTs Negeri Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir.
b. Angket

Angket atau kuesioner adalah suatu alat pengumpul informasi dengan cara menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis pula oleh responden.
 Dalam penelitian ini, validitas instrumen pengumpulan data berupa angket yang dipergunakan untuk mengukur strategi pembelajaran kreatif produktif dalam pembelajaran Fiqih kelas VIII di MTs Negeri Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir dan apakah ada perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen yang menggunakan strategi pembelajaran kreatif produktif, dengan kelompok kontrol, yang tidak menggunakan strategi pembelajaran kreatif produktif dalam pembelajaran Fiqih kelas VIII di MTs Negeri Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah data yang diperoleh melalui arsip-arsip dan berkas-berkas di MTs Negeri Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir yang bersangkutan dengan masalah penelitian.
d. Wawancara

Wawancara proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan dalam dua orang atau lebih bertatap muka dan mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan yang bersangkutan masalah penelitian di MTs Negeri Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir.
4. Tekhnik  Analisis Data
Rumus untuk mencari “t” atau [image: image2.png]


 dalam keadaan dua sampel yang kita teliti merupakan sampel besar (N lebih dari 30), sedangkan kedua sampel yang satu sama lain tidak mempunyai hubungan, adalah sebagai berikut:
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Langkah perhitungannya adalah:

a. Mencari Mean variabel X (Variabel I), dengan rumus:
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b. Mencari Mean variabel Y (Variabel II) dengan rumus:
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c. Mencari Deviasi Standar variabel I dengan rumus:
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d. Mencari Deviasi Standar variabel II dengan rumus:
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e. Mencari Standard Error Mean variabel I dengan rumus:
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f. Mencari Standard Error Mean variabel II dengan rumus:
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g. Mencari Standard Error perbedaan Mean variabel I dan Mean variabel II dengan rumus:
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K. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam pembehasan dan mudah dalam pencapaian tujuan maka bahasan ini dibagi atas beberapa bab, dan masing-masing bab akan dibagi atas beberapa sub judul. Adapun sistematikanya adalah sebagai berikut :

BAB I : 
Pendahuluan, bab ini berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, variabel penelitian, definisi operasional, hipotesis penelitian, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan .
BAB II : 
Teori-teori yang mengenai permasalahan dalam penulisan ini seperti: pengertian penerapan strategi pembelajaran kreatif produktif, prosedur pelaksanaan starategi pembelajaran kreatif produktif, karakteristik pembelajaran kreatif produktif, kelebihan  dan kelemahan strategi pembelajaran kreatif produktif, pengertian mata Fiqih, fungsi mata pelajaran Fiqih, dan tujuan mata pelajaran Fiqih.
BAB III :
Gambaran umum MTs Negeri Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir, seperti sejarah, letak geografis, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan sarana prasarana, keadaan guru, pegawai dan siswa, keadaan extrakurikuler MTs Negeri Tanjung Raja
BAB IV : 
Hasil analisa yang berisikan tentang motivasi belajar siswa pada materi halal haram yang tidak diterapkan dan diterapkan strategi pembelajaran kreatif produktif kelas VIII di MTs Negeri Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir, dan pengaruh penerapan strategi pembelajaran kreatif produktif terhadap motivasi siswa di MTs Negeri Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir
BAB V : Penutup yang memuat kesimpulan dan saran penulis tentang hasil penelitian ini.
Motivasi


Belajar Siswa








Penerapan Strategi Pembelajaran Kreatif Produktif
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